BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian tentang gambaran persepsi pengurus pondok pesantren
tentang hambatan pencegahan skabies di pondok pesantren Bahrul Ulum
Pujon Kabupaten Malang didapatkan hasil hampir seluruhnya memiliki
persepsi hambatan pencegahan skabies kategori sedang sebanyak 40
responden (80%), sebagian kecil memiliki persepsi hambatan pencegahan
skabies kategori besar sebanyak 9 responden (18%), dan sebagian kecil
memiliki persepsi hambatan pencegahan skabies kategori kecil sebanyak
1 responden (2%). Hal ini mungkin ada kaitan dengan faktor usia,
pendidikan, lingkungan, sumber informasi, maupun pengaruh media masa.
5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, anatara lain:
1. Bagi tempat penelitian

Diperlukan adanya intervensi berupa promosi kesehatan tentang

skabies sehingga dapat meningkatkan persepsi pengurus pondok

pesantren terutama mengenai hambatan pencegahan skabies.
2. Bagiresponden

Responden sebaiknya meningkatkan persepsi tentang hambatan

pencegahan skabies melalui sumber yaitu, internet, media massa,

buku, dan lain-lain.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan ditindaklanjuti untuk
meneliti pengaruh suatu intervensi promosi kesehatan untuk
meningkatkan persepsi pengurus pondokpesantren tentang hambatan

pencegahan skabies.
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